BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan, locus of control, dan perilaku pengelolaan keuangan
masyarakat usia produktif di Kota Bandung termasuk ke dalam kriteria tinggi.
Memiliki literasi keuangan yang tinggi berarti masyarakat mempunyai
pengetahuan informasi dan keyakinan terhadap produk dan lembaga keuangan,
mulai dari fitur, layanan, manfaat, risiko, hak, dan kewajiban. Selain itu
masyarakat juga mempunyai keterampilan dalam memakai produk dan jasa
keuangan. Memiliki locus of control yang tinggi berarti masyarakat percaya
bahwa hasil dari tindakan mereka sebagian besar ditentukan oleh diri mereka
sendiri, bukan oleh faktor eksternal atau kebetulan. Perilaku pengelolaan
masyarakat yang tinggi berarti bahwa masyarakat memiliki tindakan atau
kebiasaan dalam mengelola keuangannya dengan cara yang efektif dan efisien.
Hal ini meliputi pengeluaran konsumsi, pengelolaan arus kas, manajemen
kredit, serta menabung dan berinvestasi.

2. Literasi keuangan dan locus of control memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Artinya apabila literasi keuangan dan /locus of
control yang dimiliki oleh masyarakat usia produktif di Kota Bandung tinggi

maka akan memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang tinggi pula.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan diatas, saran yang dapat
diberikan yaitu sebagai berikut:
1. Masyarakat

Dalam variabel literasi keuangan yang harus ditingkatkan kembali adalah
indikator savings and borrowing yang memiliki rata-rata paling rendah. Masyarakat

hendaknya meningkatkan lagi pemahaman serta pengetahuan mengenai tabungan
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dan pinjaman. Hal tersebut dapat dilakukan masyarakat dengan cara mengakses
berbagai sumber yang membahas mengenai tabungan dan pinjaman atau mengikuti
seminar yang secara khusus membahas mengenai tabungan dan pinjaman.
Masyarakat juga dapat bergabung ke dalam komunitas khusus untuk dapat
berdiskusi dan berbagi pengalaman dan pengetahuan mengenai tabungan dan
pinjaman.

Dalam variabel locus of control yang harus ditingkatkan lagi adalah
indikator perasaan dalam menjalani hidup yang menunjukkan rata-rata paling
rendah. Masyarakat dapat meningkatkannya dengan cara meluangkan waktu untuk
merenungkan tindakan, keputusan, dan hasil yang telah dicapai, menulis jurnal
tentang pengalaman atau pencapaian yang dimiliki, dan menetapkan tujuan yang
ingin dicapai untuk jangka pendek dan jangka panjang. Masyarakat juga dapat
bergabung dalam kelompok komunitas atau jaringan dukungan sosial yang dapat
memberikan dukungan yang dibutuhkan. Program mentoring juga dapat membantu
masyarakat dalam menetapkan dan mencapai tujuan mereka dengan bimbingan dari
mentor yang berpengalaman.

Dalam variabel perilaku pengelolaan keuangan yang harus ditingkatkan
kembali adalah indikator cash flow management yang menunjukkan rata-rata paling
rendah. Masyarakat dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengatur
keuangan dengan mengikuti pelatihan mengenai manajemen arus kas. Masyarakat
juga dapat mulai belajar mengelola keuangannya dengan bantuan aplikasi kuangan

yang dapat membantu mereka dalam mencatat jumlah pemasukan dan pengeluaran.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk melakukan
penelitian selanjutnya. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
populasi dan sampel dalam penelitian agar lebih bisa mengetahui perilaku

pengelolaan keuangan masyarakat secara menyeluruh.
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